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Abstract

Chicken is one of the most widely raised and cultivated poultry for human use. The most widely raised types of
chicken are llayers and broilers. Alu Village, located in A District in Polewali Mandar District, has a large
population of farmers and livestock breeders. The population of chicken farms is quite large in this area and
produces quite a lot of chicken farm waste. This is what makes it necessary to carry out the tridharma of
higher education, namely community service by conducting training to make chicken feet and intestine chips
in order to provide new knowledge and skills in processing poultry waste for the Bocco Tallu women's farmer
group. The methods used consist of: providing material on the benefits and nutritional content of intestines
and feet, demonstrations of making intestines and feet. The results of the implementation of community
service in processing poultry waste and feet are that 95% of participants understand the making of intestines
and feet chips, participants are able to understand and know how to make intestine and feet chips as well as
poultry waste processing technology and packaging poultry waste products, participants are interested in
starting a chicken feet sales business, participants are able to calculate the profit from chicken feet sales by
90%. Based on the results of the business analysis, the income that can be obtained from the sale of chicken
feet and intestine chips is IDR 35,000 / kg. This community service needs to be improved further so that it is
able to produce large-scale intestine and chicken feet chips so that it can open up employment opportunities
and absorb workers.
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Abstrak
Ayam merupakan salah satu jenis unggas yang paling banyak dipelihara dan dibudidayakan untuk
dimanfaatkan oleh manusia. Desa Alu yang berada di Kecamatan Alu di Kecamatan Polewali Mandar
memiliki penduduk yang banyak bertani dan berternak. Populasi peternakan ayam cukup besar berada
didaerah ini dan menghasilkan limbah peternakan ayam yang cukup banyak. Hal inilah yang membuat untuk
melakukan tridarma perguruan tinggi yaitu pengabdian dengan melakukan pelatihan untuk membuat
keripik ceker dan usus agar dapat memberikan pengetahuan baru serta ketrampilan dalam mengolah hasil
limbah unggas bagi kelompok wanita tani Bocco Tallu. Metode yang diberikan terdiri dari : pemberian
materi mengenai manfaat dan kandungan gizi usus dan ceker, demonstrasi pembuata usus dan ceker. Hasil
pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam pengolahan limbah unggas dan ceker yaitu peserta memahami
pembuatan usus dan keripik ceker sebanyak 95%, peserta mampu memahami dan mengetahui cara
pembuatan kripik usus dan ceker serta teknologi pengolahan limbah unggas dan mengemas produk limbah
unggas, peserta tertarik untuk melakukan usaha penjualan ceker, peserta mampu menghitung keuntungan
penjualan ceker sebanyak 90%. Berdasarkan hasil analisis usaha Pendapatan yang dapat diperoleh dari
penjualan keripik ceker dan usus sebesar Rp 35.000/kg. Pengabdian masyarakat ini perlu ditingkatkan lagi
supaya mampu memproduksi keripik usus dan ceker dengan produksi yang besar sehingga mampu
membuka lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja.

Kata Kunci: Pelatihan, Keripik, usus, ceker, KWT,
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1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan Masyarakat Desa diatur dalam UU Rl Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa dimana disebutkan
dalam BAB | Pasal 1 Nomor 8 yang isinya Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
sebesar besarnya kesejahteraan masyarakat Desa, selanjutnya dikatakan juga bahwa Pemberdayaan Masyarakat Desa
adalah upaya pengembangan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan kesadaran serta memanfaatkan sumberdaya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah prioritas kebutuhan masyarakat (1)

Perkembangan teknologi saat zaman globalisasi saat ini meningkatkan kesadaran dari masyarakat untuk
pemenuhan gizi. Peningkatan terhadap kualitas Sumber Daya Manusia perlu ditingkatkan dengan memberikan
pelatihan maupun penyuluhan untuk menciptakan lapangan pekerjaan dengan wirausaha. Hal yang diperlukan adalah
kemampuan atau skill terhadap suatu hal dan dapat membaca peluang pasar dan mampu melihat kemampuan dari
penduduk.

Salah satu Kabupaten yang ada di Sulawesi Barat adalah Kabupaten Polewali Mandar. Jumlah Penduduk yang
ada di Kabupaten Polewali Mandar adalah 455.572 jiwa. Polewali Mandar terdiri dari 16 kecamatan. Desa Alu
merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Alu Polewali Mandar yang (BPS, 2023). Ada banyak terdapat
limbah unggas yang tidak termanfaatkan didaerah ini. Diperlukannya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan kelompok wanita tani Bocco Talu. Kelompok wanita tani bocco Talu merupakan kelompok wanita yang
terdiri dari ibu rumah tangga berjumlah 30 orang. Desa Alu mempunyai potensi usaha peternakan ayam yang cukup
banyak, usaha peternakan ayam tersebut menghasilkan limbah yang sering tidak termanfaatkan oleh masyarakat
setempat. Optimalisasi potensi limbah unggas mampu meningkatkan pengetahuan dan pengalaman kelompok wanita
tani Bocco Talu sehingga mampu menghasilkan diversifikasi produk olahan limbah peternakan sangat diperlukannya
pemberdayaan sumber daya manusia untuk dapat meningkatkan ketrampilan dalam pengolahan limbah ( Haloho et al.,
2024; Huda 2016).

Komsumsi ceker ayam memberi banyak manfaat bagi kesehatan yaitu memperbaiki sistem kekebalan tubuh.
Ada banyak nutrisi yang terdapat dalam ceker ayam vyaitu kalsium, magnesium, kalium dan fosfor. Ceker ayam
mengandung kolagen yang hampir mirip dengan kolagen yang ada pada sayuran berdaun hijau dan buah-buahan yang
memiliki kandungan vitamin C, kolagen sendiri merupakan satu bahan khusus yang dibutuhkan kulit untuk menjaga
elastisitas kulit (Rahayu et al., 2022). Kulit ayam maupun usus ayam yang sering disebut dengan jeroan oleh masyarakat
memiliki manfaat yaitu mengandung vitamin A. Vitamin A memiliki fungsi mengandung vitamin A dan membantu
merangsang pertumbuhan sel darah putih. Jeroan ayam mengandung nutrisi vitamin B12 mempunyai manfaat sebagai
pendukung bagi system kekebalan tubuh, mampu mencegah kurang darah (anemia). Zat besi berfungsi meningktakan
kekebalan tubuh, meningkatkan peredaran oksigen kes eluruh tubuh.

Selain itu, kulit ayam dan usus ayam atau yang lebih dikenal dengan sebutan jeroan di masyarakat umum juga
memiliki banyak manfaat bagi tubuh diantaranya yaitu mengandung vitamin A yang mungkin sebagian masyarakat
belum mengetahuinya, vitamin A sendiri berfungsi sebagai sistem kekebalan tubuh karena dapat merangsang
pertumbuhan sel darah putih. Selain itu juga jeroan ayam mengandung vitamin B12 yang berperan sebagai pendukung
kesehatan bagi sistem saraf tubuh. Manfaat jeroan ayam lainya yaitu mencegah anemia. Jika sering merasa lelah, sakit
kepala, sulit fokus, hingga jantung berdebar-debar, bisa jadi mengalami kekurangan zat besi. Kondisi tersebut yang
dapat memicu anemia atau kondisi kekurangan darah merah dalam tubuh. Sebelum mengonsumsi suplemen
penambah darah, tak ada salahnya untuk menambahkan jeroan ayam dalam menu makanan sehari-hari. Dalam 3,5 ons
jeroan ayam mengandung 3.2 miligram zat besi. Jika dibandingkan dengan kebutuhan nutrisi dan mineral seseorang,
wanita membutuhkan 18 mg zat besi setiap hari, sedangkan pria membutuhkan 8 mg zat besi setiap hari.Manfaat zat
besi dapat memperbaiki sel-sel di dalam tubuh agar kembali bekerja sesuai fungsinya, meningkatkan fungsi kekebalan
tubuh, meningkatkan penyembuhan luka, serta melancarkan peredaran oksigen ke seluruh tubuh (Dwijayanti, 2019).

2. METODE PELAKSANAAN

Program kemitraan Mastarakat Stimulus (PKMS) dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani Bocco Talu Desa Alu,
Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, Pada Tanggal 26 Agustus 2024. Banyaknya peserta
adalah 30 orang. Kegiatan ini terdiri dari tiga metode yaitu pertama persentasi dengan memberikan penyuluhan
kepada peserta mengenai pengenalan terhadap limbah unggas. Pengenalan terhadap limbah unggas terkait manfaat
dan fungsi limbah unggas yang selama ini tidak termanfaatkan. Limbah unggas yang dibuang karena masyarakat tidak
mengetahui kandungan gizi dan limbah unggas yang belum diolah. Tahap Kedua melakukan demostrasi dengan cara
memberikan praktek pengolahan dan langkah-langah pembuatan keripik ceker. 3. Tahap ketiga yaitu analisis usaha
yang disertai dengan pemasaran produk. Analisis usaha untuk mengetahui biaya produksi dan harga jual dari keripik.
Tahap ke empat dengan melakukan monitoring dengan cara memberikn kan evaluasi mengenai pemanfaatan limbah
unggas menjadi pangan hewani berkualitas yaitu keripik ceker dan usus disertai pemberian angket.
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3. HASILDAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan di mulai dengan pengenalan Tim pengabdian dengan kelompok wanita tani (KWT) Bocco
Tallu Desa Alu Kecamatan Alu. Setelah perkenalan tim maka dilanjutkan pemamparan materi dan diskusi dengan
kelompok KWT. Pemaparan materi menggunakan LCD.Pemberian materi mengenai limbah unggas, manfaat limbah
unggas dan pengolahan limbah unggas menjadi pangan rohani yang bernutrisi tinggi selanjutnya penjelasan
pemberdayaan Kelompok Wanita Dalam Pengolahan Limbah (By Product) Unggas Menjadi Produk Pangan Hewani
Berkualitas Untuk Meningkatkan Pendapatan. Setelah pemaparan materi dilakukan diskusi dengan kelompok KWT
untuk lebih memahami pengolahan limbah unggas. Hal ini sangat mendapat antusias yang tinggi dari kelompok KWT
karena sebelumnya mereka belum memahami terkait pengolahan limbah unggas dan manfaatnya. Limbah unggas
yang tidak termanfaatkan selama ini dapat menjadi pengan bernutrisi tinggi yang dapat dikomsumsi,

3.2. Tahap Demonstrasi

Pada tahap ini setelah dilakukan demonstrasi pembuatan keripik ceker dan usus menjadi pangan hewani yang
bernutrisi diikuti sebanyak 30 peserta ibu-ibu kelompok KWT. Peserta Pelatihan sangat bersemangat dan mengikuti
kegiatan dengan antusias. Selanjutnya saat demonstrasi maka ibu-ibu dijelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan keripik ceker dan usus.

Bahan-bahan yang digunakan adalah Bawang merah, bawang putih, ketumbar, air jeruk nipis, kapur
secukupnya, kemiri, ketumbar, merica, ceker dan usus serta minyak goreng. Stelah mengetahui bumbu-bumbu yang
digunakan maka selanjutnya memasak keripik usus dan ceker.

Cara memasak keripik usus dan ceker

1. Limbah usus dan ceker disiapkan dalam wadar yang terpisah setelah itu dibersihkan. Pembersihan usus dilakukan
diar yang mengalir dilakukan pencucian berulang kali hingga bersih. Ceker ayam di bersihkan lalu dicuci bersih
dengan menggunakan air mengalir berulang kali.

2. Bumbu yang dipersipakan untuk usus adalah air rendaman garam, air kapur serta perasan jeruk nipis sedangkan
untuk ceker adalah air rendaman garam.

3. Usus ayam direndam dengan air rendaman bumbu tersebut selama 30 menit. Selanjutnya usus dibersihkan dan
dibilas serta ditiriskan. Ceker di rebus selama 15-20 menit hingga kulit bisa dilepaskan dari tulang.

4. Selanjutnya usus dipotong sesuai selera dan direbus sampai kenyal. Ceker yang sudah direbus ditiriskan setelah itu
direndam dengan air es kemudian ceker dimasukkan kedalam kulkas disimpan selama kurang lebih dua jam
direndam dengan air es.

5. Bumbu usus yang disiapkan untuk marinasi dihaluskan hingga merata dan didiamkan selama 30 menit. Ceker yang
sudah direndam dan dikeluarkan dari kulkas selanjutnya di lepaskan kulit dari tulangnya.

6. Persiapkan tepung bumbu untuk mengoreng usus. Ceker yang sudah dipisahkan selanjutnya didiamkan.

7. Tepung bumbu untuk mengoreng usus dan ceker. lalu usus digoreng dan ditiriskan.
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Gambar 3. Persiapan Mengoreng Ceker Dan Usus

3.3. Tahap Pemasaran dan Analisis Usaha

Setelah melakukan demonstrasi pembutan keripik ceker dan usus. Selanjutnya dilakukan pengemasan
terhadap produk ceker dan usus yang diberi nama MAPIA. Setelah membuat keripik kemudian dilakukan pengemasan
keripik. Ibu-ibu KWT memahami cara mengemas keripik yang sudah dimasak dan dikemas sehingga menghasilkan nilai
tambah yang meningkatkan nilai ekonomis produk.

Gambar 4. Kemasan Ceker dan Usus Mapia

Pemaparan materi dilanjutkan dengan penyuluhan dan pelatihan maka terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilanKWT Bocco Tallu memahami cara pengolahan limbah unggas, pengemasan produk serta pemasaran
produk limbah unggas. Hal ini berdasarkan hasil evaluasi kuesioner yang diberikan kepada kelompok dari awal
kegiatan hingga akhir kegiatan yang terdiri dari 30 anggota KWT. Hasil kuesioner diawal terlihat bahwa KWT belum
memahami cara pengolahan, serta pengemasan dan pemasaran produk. Setelah diberikan pemaparan dan
demonstrasi maka kelompok KWT memahami cara pengolahan produk, pengemasan serta pemasaran produk.
Kurangnya pengetahuan anggota KWT disebabkan oleh kurangnya pemberdayaan yaitu penyuluhan terhadap
kelompok dalam pengolahan bahan pangan hewani limbah unggas serta tidak adanya pendampingan, serta
pembinaan yang diberikan kepada kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat (Haloho et al., 2024) yang menyatakan
bahwa kurangnya pemberdayaan kepada kelompok wanita tani di desa Katumbangan membuat anggota KWT tidak
mampu memanfaatkan Sumber daya yang ada. Berdasarkan hasil pemasaran usaha perhitungan dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis usaha keripik ceker dan usus

No Keterangan Jumlah (Rp)
Penerimaan

1 Penjualan Keripik ceker dan usus 1 kg 70.000
Biaya Produksi

2 Bumbu 15.000

3 Kemasan 10.000

4 Penyusutan alat 10.000

5 Tenaga kerja 10.000
Pendapatan 35.000

Berdasarkan hasil analisis diperoleh keuntungan sebesar 100% dari biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya
penerimaan sebesar Rp 70.000/kg. Biaya produksi yang digunakan sebesar Rp 35.000. Keuntungan yang diperoleh
sebesar 2 kali lipat. Hal ini sesuai dengan pendapat Dwijayanti dan Niken (2019) yang menyatakan bahwa limbah dari
unggas yang dimanfaatkan dapat memberikan nilai tambah yang menghasilkan keuntungan.

Hal ini merupakan peluang yang besar bagi anggota KWT untuk menjalankan usaha pengolahan limbah
unggas menjadi pangan hewani. Usaha keripik unggas ini mempunyai peluang besar karena di daerah Sulawesi Barat
belum ada pengolahan limbah unggas menjadi keripik ceker dan usus yang selama ini tidak termanfaatkan. Hasil
olahan Imbah unggas ini memberikan manfaat yang besar yaitu hasil olahan produk limbah unggas yang sangat
digemari masyarakat setempat. Usaha keripik ceker dan usus ini juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat setempat. Hal ini sesuai dengan pendapat (Afiyah dan Riska, 2021 dan susanti et al., 2023) yang
menyatakan bahwa pengembangan usaha pengolahan limbah unggas perlu ditingkatkan agar mampu meningkatkan
usaha mikro dalam kalangan rumah tangga dan mampu memperkerjakan tenaga kerja.

3.4. Tahap Monitoring

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan terjadi peningkatan pengetahuan anggota Kelompok sebesar 90%.
Anggota KWT mengetahui cara pembuatan, pengolahan, pengemasan serta pemasaran keripik ceker dan usus yang
merupakan limbah unggas. Banyak peserta yang mencoba untuk membuat keripik, mengetahui cara pembuatan
keripik, mengetahui bahan-bahan pembuatan keripik sebanyak 95%. Berdasarkan hasil pengabdian Dyah (2021) yang
menyatakan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan kelompok wanita tani yang diberikan penyuluhan. Pengolahan
limbah unggas ini juga mampu memberikan hasil olahan yang lezat dan dinikmati oleh berbagai kalangan. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Aliyah dkk, 2022) yang menyatakan bahwa hasil olahan limbah unggas memiliki rasa yang
lezat dan banyak masyarakat menyukai produk dari keripik ceker dan usus. Anggota KWT yang merupakan ibu-ibu
mampu memahami teknologi pengolahan hasil limbah unggas, mampu memahami pemasaran limbah unggas, mampu
melakukan pengemasan produk, mampu mempraktekkan keripik usus dan ceker aym sebesar 90%. Peningkatan yang
significant terjadi saat diberikan penyampaian materi serta demonstrasi serta pengemasan bagi kelompok KWT. Hal ini
sesuai dengan pendapat Haloho et al., (2024) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan bagi
kelompok saat kegiatan pengabdian dilakukan dengan penyampaian materi mengenai pengolahan limbah unggas
serta demonstrasi.

Tabel 2. Pengetahuan Kelompok Wanita Tani Kelompok Wanita Tani Lestari Dusun sebelum dan sesudah kegiatan

PKM.
Sebelum Sesudah
No Pertanyaan Kegiatan Kegiatan PKM
PKM (%)
1 Saya pernah mencoba keripik usus dan ceker 0 95
2 Saya mengetahui cara pembuatan keripik usus dan ceker 0 95
3 Saya tahu bahan-bahan pembuatan keripik usus dan ceker 0 95
4 Teknologi pengolahan hasil limbah unggas 0 90
Keuntungan membuat dan memasarkan keripik usus dan kulit
5 . 0 90
kaki ayam
6 Pengemasan/packing serta pelabelan keripik usus dan ceker 0 90
7 Saya akan mempraktekkan keripik usus dan ceker ayam 0 90
8 Ketertarikan membuat usaha kripik usus dan ceker ayam 0 90
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4. KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam pembuatan kripik usus dan ceker ayam kepada ibu-ibu KWT
Bocco Tallu Desa Alu Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar. Terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 95%.
Peserta mampu memahami pengolahan, pengemasan dan pemasaran limbah produk pangan hewani yaitu keripik
ceker dan usus. Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 35.000/Kg.
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